
ABSTRAK 

Aulia Lailin. 200531100012. Program Studi Ilmu Komunikasi. Analisis Framing 

Terhadap Pemberitaan Penistaan Agama Konten Jilat Es Krim Selebgram Oklin Fia 

di Media Online Republika.com dan Insertlive.com. 

Konten jilat es krim di depan kelamin pria yang diunggah Oklin Fia ramai 

diperbincangkan. Berbagai komentar negatif didapatkan mengenai konten tersebut, 

bahkan dianggap sebagai penistaan agama. Viralnya konten jilat es krim membuat 

media online memberitakan hal tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui framing yang dilakukan oleh pemberitaan media online 

Republika.co.id dan Insertlive.com tentang kasus dugaan penistaan agama yang 

dilakukan oleh Oklin Fia. Objek penelitian adalah berita di media online 

Republika.co.id dan Insertlive.com mengenai kasus dugaan penistaan agama 

konten jilat es krim yang dilakukan oleh selebgram Oklin Fia. 

Metode penelitian yaitu observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis framing. Analisis 

framing yang digunakan adalah model Robert Entman, yang terdiri dari empat 

elemen yaitu define problem, diagnose cause, make moral judgement, dan 

treatment recommendation. 

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan pembingkaian Republika.co.id dan 

Insertlive.com terlihat pada pemilihan narasumber. Republika.co.id juga 

menganggap Oklin Fia telah menodai agama Islam. Sedangkan Insertlive.com 

membingkai konten Oklin Fia sebagai konten tidak senonoh dan tidak ada niat 

untuk menistakan agama Islam. Hal tersebut dipengaruhi oleh praktik komodifikasi, 

spasialisasi, dan struturasi setiap media online Republika.co.id dan Insertlive.com. 
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Entman, Ekonomi Politik Media.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Abstract 

Aulia Lailin. 200531100012. Communication Science. Framing Analysis of 

religious blasphemy news in the content of celebrity Oklin Fia licking ice cream on 

online media Republika.co.id and Insertlive.com. 

The content of licking ice cream in front of a man's genitals uploaded by Oklin 

Fia is being widely discussed. Various negative comments have been received 

regarding the content, even considered as blasphemy. The viral content of licking 

ice cream made online media report this. The purpose of this research is to 

determine the framing carried out by the online media news coverage of 

Republika.co.id and insertlive.com regarding the case of alleged religious 

blasphemy committed by Oklin Fia. The research object is the news on the online 

media of Republika.co.id and Insertlive.com regarding the case of alleged religious 

blasphemy in the content of celebrity influencer Oklin Fia licking ice cream. 

The research method is observation and documentation. This research is 

using qualitative approach with framing analysis method. The framing analysis 

used is Robert Entman's model, which consists of four elements: define problem, 

diagnose cause, make moral judgment, and treatment recommendation. 

The research results differences in framing between Republika.co.id and 

Insertlive.com seen in the selection of sources. Republika.co.id also considers Oklin 

Fia to have defiled Islam. Meanwhile, Insertlive.com frames Oklin Fia's content as 

indecent and without intention to blaspheme Islam. This is influenced by the 

practices of commodification, specialization, and structuring of each online media 

Republika.co.id and Insertlive.com. 
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